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A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun3 2@htang

Sistem Pendidikan Nasional, bab Il pasal 3 disebutbhahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emgoib watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencendaskidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta dgik menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhtek mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi wamgggara yang demokratis.
Dalam pendidikan terkandung pembinaan kepribadianpengembangan
kemampuan—kemampuan atau potensi-potensi yang peitembangkan,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan tidakitedntang dirinya menjadi tahu
tentang dirinya serta tujuan kearah mana pesedi& dkan diharapkan dapat
mengaktualisasikan diri. Untuk mewujudkan hal tewseproses pendidikan di
sekolah difokuskan dalam bentuk pembinaan dalanekasgkademik, non
akademik, dan sikap/mental spiritual. Pembinaarelasgkademik di sekolah
meliputi kegiatan yang tergabung dalam kegiatankkler, aspek non akademik
meliputi kegiatan ekstrakurikuler, pramuka, targch dan tulis Al-Qur’an,
pembinaan untuk sikap mental/spiritual meliputiikémn sholat jamaah bersama
dan doa bersama.

Sesuai dengan amanat Undang-undang Dasar 1945 3daselat 1 dan

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemliéi&an Nasional Bab
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IV pasal 5 ayat 1 dinyatakan bahwa setiap warganaegiempunyai kesempatan
yang sama dalam memperoleh pendidikan yang berrdatam hal ini termasuk

di dalamnya adalah anak yang berkebutuhan khusBK)(ASistem Pendidikan

Inklusi memberikan kesempatan belajar pada anak-&eakebutuhan khusus
bersama dengan anak-anak pada umumnya, sehinggkantipat menyesuaikan
diri dengan kehidupan nyata sehari-hari. Tamata® &lak mudah diterima oleh

masyarakat, hal ini antara lain disebabkan olelyglenggaraan pendidikan yang
terpisah dari anak-anak pada umumnya sehingga dusasialisasi. Dengan

adanya Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusakan dapat memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi anak berkebutuhasukhuntuk belajar di

sekolah umum yang dekat dengan tempat tinggalnga, diharapkan upaya
menuntaskan wajib belajar yang di dalamnya termasiak berkebutuhan khusus
akan dapat terlaksana.

SD N Gejayan pada awalnya hanya mendidik anak-awoakal, yang
kemudian pada kurang lebih tahun 1982 ditunjuk ahnjntisan sekolah terpadu
bagi anak tuna netra dimana anak-anak yang beredrutkhusus dalam hal dria
penglihatan dapat ikut dilayani pendidikannya diod&h bersama anak-anak yang
normal. Hingga saat ini dalam perkembangannya SBehNedsejayan ditunjuk
oleh Dinas Pendidikan Provinsi Daerah Istimewa Yakgyta sebagai Sekolah
Penyelenggara Pendidikan Inklusi dengan dilandasyupg hukum Surat
Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Daerstiméwa Yogyakarta
Nomor 089 Tahun 2005 tanggal 30 Juni 2005. Anakdimrtuhan khusus yang

ada di sekolah ini mendapatkan layanan pendidilasama-sama dengan anak



yang normal dengan mengacu pada kebutuhan khusiksdam segala potensi
yang dimiliki anak.

Hasil penelitian Tesis Manajemen Pendidikan Inklasisekolah Inklusi
Sekolah Dasar Negeri Klego 1 Boyolali (Istinings#f05), menyatakan bahwa
dilihat dari manajemen pendidikan inklusi di SekolBasar Negeri Klego 1
Boyolali cukup bagus. Tujuan yang ingin dicapai qqukdeal, hal itu tercermin
dalam manajemen rekrutmen/identifikasi dan pemlninaaak yang dilakukan
oleh para guru dan para pembimbing khusus bagi s@aaly membutuhkan
pelayanan khusus telah memperoleh hasil yang cblagus, selain penelitian
tersebut penelitian yang terkait dengan pembinassena didik adalah hasil
penelitian skripsi manajemen pembinaan pesertak dilili SMP N 3 Ceper
(Khoirum Nurkartika, 2010), hasil analisis deskfiphenunjukan 1) Pelaksanaan
pembinaan peserta didik di SMP Negeri 3 Ceper madéhkegiatan pembinaan
peserta didik yang tidak terlaksana antara laingtag OSIS meliputi kesenian
dan majalah dinding, kegiatan ekstrakurikuler madlip kegiatan PMR
dikarenakan kurangnya fasilitas dan pembina kegi&jg Evaluasi pembinaan
peserta didik di SMP Negeri 3 Ceper yaitu menil@isps pelaksanaan kegiatan
pembinaan peserta didik di sekolah dan menilail lkagiatan pembinaan peserta
didik di sekolah yang di lakukan oleh kepala selkdatiap akhir tahun pelajaran
3) Hambatan dalam melaksanakan kegiatan pembinesertp didik di SMP
Negeri 3 Ceper meliputi kurangnya personil, kurargfasilitas, serta kurangnya

perhatian dari peserta didik.



Berdasarkan penelitian dari tesis manajemen péa@iidinklusi di
sekolah Inklusi Sekolah Dasar Negeri Klego 1 Bolydlatiningsih, 2005) dan
skripsi manajemen pembinaan peserta didik di SMP3 NCeper (Khoirum
Nurkartika, 2010) dalam perencanaan, pelaksanaan edaluasi pembinaan
terdapat beberapa hambatan yang meliputi kurangmsmsonil, kurangnya
fasilitas, serta kurangnya perhatian dari peseri@ik ddalam manajemen
pembinaan peserta didik selain hal tersebut uneékbklah inklusi pembinaannya
memerlukan pelayanan khusus dan perhatian yangi&hwduk ABK dari guru.

Berdasarkan hasil data wawancara dengan Kepaldabegada tanggal
22 Januari 2012, pembinaan di SD N Gejayan mencpkuopbinaan akademik,
non akademik, mental spiritual, dan perilaku. Peradn akademik meliputi
kegiatan kurikuler atau kegiatan pembelajaran thkgembinaan non akademik
meliputi kegiatan ekstrakurikuler, pramuka, baca tlalis A'Qur'an dan seni
tari, untuk pembinaan mental spiritual meliputi leégn sholat berjamaah, doa
bersama, sholat dhuha bersama, dan pembinaankpemialiputi pembiasaan
saling menghormati dan menghargai antara satu deyagag lain baik antara
siswa dengan guru dan siswa dengan siswa atau thaga.

Untuk menyelenggarakan pembinaan di SD N tentuktiseudah hal
dikarenakan dalam sekolah inklusi tidak ada perdeddalam hal pembinaan
peserta didik untuk siswa normal dan untuk sisw&dimituhan khusus. Semua
kegiatan pembinaan kurikuler, ekstrakurikuler maumental spiritual dilakukan
secara bersama-sama, sehingga guru harus bekegatSeeras untuk dapat

melakukan pembinaan secara keseluruhan baik unisikwasnormal dan



berkebutuhan khusus. Hambatan dalam manajemen paambkurikuler peserta
didik adalah perencanaan sudah dibuat dalam beRBP tetapi dalam

pelaksanaanya sering tidak sesuai dengan apa yaangahakan karena kondisi
waktu, tenaga dan kemampuan peserta didik, kuwnkulialam sekolah inklusi
harus memodifikasi indikator yang dibedakan ant&emampuan peserta didik
normal dan ABK, namun di SD N Gejayan modifikasinmasih belum berjalan,

Guru dalam melaksanakan evaluasi harus bekerja ledxiat karena tidak ada
perbedaan pemberian soal untuk ABK dan normal gghirguru harus lebih
memperhatikan ABK, untuk ABK dalam pencapaian ngtandar yang sesuai
dengan KKM sangat sulit dan pengetahuan guru memgeklusi masih sangat
kurang. Untuk pembinaan peserta didik siswa notraatbatan dalam melakukan
pembinaan akademik adalah siswa di SD N Gejayamat@a siswa kelas 6
banyak yang nakal sulit diatur dan sering berbi¢atar, kebanyakan orang tua
siswa SD N Gejayan adalah dari kalangan menengalbakeah sehingga
kepedulian orang tua untuk ikut dalam membimbing de@engarahkan siswa
sangat kurang, kurangnya dana untuk penyelengg@elajaran tambahan kelas
6 karena dana dari BOS penggunaannya sudah téaalunntuk biaya

operasional dan tenaga guru honorer yang jumlaluoyap banyak yakni 12

orang sehingga penyelenggaraan pembinaan akadeemjadn kurang optimal.

Hambatan untuk pembinaan akademik siswa yang betlkiedn khusus adalah
untuk kegiatan pembelajaraan guru harus bekerjaskkarena yang mengikuti
pembelajaran bukan hanya siswa normal saja tete@ piswa berkebutuhan

khusus, sulitnya berkomunikasi dengan ABK sepena rungu.



Dengan melihat kondisi manajemen pembinaan kunikale SD N
Gejayan, bahwa pembinaan untuk siswa masih terdkpatlala dari segi
manajemen pembinaan yakni perencanaan, pelaksadaanevaluasinya, hal ini
dikarenakan SD N Gejayan merupakan sekolah inkiasg siswanya terdiri dari
siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal. Demgamasalahan yang
demikian maka peneliti tertarik untuk melakukan qigian manajemen
pembinaan kurikuler peserta didik yang meliputi epeanaan, pelaksanaan,
evaluasi, serta hambatan dalam melaksanakan pemnbkuaikuler peserta didik

di SD N Gejayan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidkasiipermasalahannya
yang antara lain adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan sudah dibuat dalam bentuk RPP tetégn dzelaksanaanya
sering tidak sesuai dengan apa yang direncanakeen&kakondisi waktu,
tenaga dan kemampuan peserta didik.

2. Kurikulum dalam sekolah inklusi harus memodifikagidikator yang
dibedakan antara kemampuan peserta didik nornmafA8#&, namun di SD N
Gejayan modifikasi ini masih belum berjalan.

3. Siswa di SD N Gejayan terutama siswa kelas VI blanyang nakal sulit
diatur dan sering berbicara kotor, kebanyakan otaagiswa SD N Gejayan
adalah dari kalangan menengah ke bawah sehinggedkiggn orang tua

untuk ikut dalam membimbing dan mengarahkan sismgat kurang.



4. Kurangnya dana untuk penyelenggaraan pelajaranataambkelas VI karena
dana dari BOS penggunaannya sudah tersalurkan bray& operasional dan
tenaga guru honorer yang jumlahnya cukup banyakiybBk orang sehingga
penyelenggaraan pembinaan akademik menjadi kunatga.

5. Dalam kegiatan pembelajaraan guru harus bekerjaskdé@arena yang
mengikuti pembelajaran bukan hanya siswa norma s&ppi juga siswa
berkebutuhan khusus

6. Sulitnya berkomunikasi dengan anak berkebutuhamsudh seperti tuna
rungu.

7. Guru dalam melaksanakan evaluasi harus bekerja bebat karena tidak ada
perbedaan pemberian soal untuk ABK dan normahgehi guru harus lebih
memperhatikan ABK.

8. Untuk siswa ABK dalam pencapaian nilai standar yaeguai dengan KKM
sangat sulit.

9. Pengetahuan guru mengenai inklusi masih sangahgura

C. Batasan Masalah

Melihat dari latar belakang penelitian dan idek&fi masalah yang telah
diungkapkan sebelumnya penelitian ini akan peneéitaskan pada manajemen
pembinaan kurikuler peserta didik. Manajemen peadnnkurikuler merupakan
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasiakegiahg telah ada dalam
kurikulum yang pelaksanaannnya dilakukan pada gmm-jmata pelajaran.

Manajemen pembinaan kurikuler sangat penting didakuhal ini dikarenakan



pembinaan kurikuler merupakan kegiatan proses delapengajar, agar
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat bersaleara efektif dan efisien
maka pembinaan kurikuler ini juga dapat diwujudkiiam manajemen proses

belajar mengajar.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masabagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembinaan kurikuler pesedrkadi sekolah inklusi
SD N Gejayan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan kurikuler pesigitadi sekolah inklusi
SD N Gejayan?

3. Bagaimana evaluasi pembinaan kurikuler pesert& didsekolah inklusi SD
N Gejayan?

4. Apa saja hambatan yang ditemui dalam melaksanakarbipaan kurikuler
peserta didik di sekolah inklusi SD N Gejayan?

5. Bagaimana upaya dari guru untuk mengatasi hambgaag ada dalam

pembinaan kurikuler peserta didik di sekolah inkkB N Gejayan?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan di SD N Gejayan rlikntujuan untuk
mendeskripsikan mengenai:
1. Perencanaan pembinaan kurikuler di sekolah inl8sN Gejayan.

2. Pelaksanaan pembinaan kurikuler di sekolah inl8isN Gejayan.



3. Evaluasi pembinaan kurikuler di sekolah inklusi S5ejayan.

4. Hambatan yang ditemui dalam melaksanakan pembikagkuler peserta
didik di sekolah inklusi SD N Gejayan.

5. Upaya yang dilakukan kurikuler peserta didik dkadah inklusi SD N

Gejayan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretik
a. Sebagai bahan acuan mengkaji tentang pembinaakularridi sekolah
inklusi.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajiamuk penelitian lebih
lanjut oleh peneliti lain.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai kritik dagajusebagai acuan/
pegangan dalam meningkatkan efektifitas dan esidalam pelaksanaan
manajemen pembinaan kurikuler peserta didik di SGdjayan .
b. Bagi guru, dapat dijadikan masukan dalam meningkatkelaksanaan
pembinaan kurikuler peserta didik di SD N Gejayan.
c. Bagi peneliti, dapat dijadikan tambahan ilmu pealyjean mengenai
manajemen pembinaan kurikuler peserta didik di lsékanklusi SD N

Gejayan.



d. Bagi jurusan Administrasi Pendidikan, Manfaat yadigmbil adalah
semakin luasnya wawasan dan pengetahuan berfigirseiap mahasiswa
Jurusan Administrasi Pendidikan mengenai manajenpembinaan
kurikuler peserta didik.

G. Definisi Operasional
1. Pengertian Manajemen Pembinaan Kurikuler.

Manajemen pembinaan kurikuler adalah proses penaaca pelaksanaan,
dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh ggar proses tersebut dapat
berjalan secara efektif dan efisien.

2. Pengertian Sekolah Inklusi

Sekolah inklusi merupakan sekolah yang menyelemagigar pendidikan
dengan menyatukan anak-anak berkebutuhan khusuand&ranak normal pada
umumnya untuk belajar secara bersama-sama. Kastiktependidikan dalam
sekolah inklusi adalah karakteristik pembelajarangyramah. Pembelajaran yang
ramah adalah pembelajaran yang mampu mengembangkatode dan
pendekatan yang sesuai dengan kemampuan, kondigiagakteristik anak yang
berbeda-beda. Kurikulum yang digunakan untuk peap&n yang ramah juga
harus fleksibel dan menyesuaikan kebutuhan setia, assehingga guru harus

mampu melakukan modifikasi dari aspek materi, supdan penilaian.
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